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Abstrak

Perkembangan olahraga di Indonesia dewasa ini semakin berkembang pesat dan memperlihatkan
gejala yang amat kompleks, karena kegiatan olahraga merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
kehidupan setiap manusia. Sepakbola merupakan cabang olahraga yang paling populer di dunia,
lebih dari 200 juta orang di dunia memainkan lebih dari 20 juta permainan sepakbola setiap
tahunnya dan jutaan pasang mata melihat kompetisi sepakbola baik secara langsung maupun
melalui media televisi. Dalam bermain sepakbola kemampuan fisik pemain atau siswa memegang
peranan penting untuk dapat menjaga kualitas teknik yang akan digunakan dan tentunya kualitas
permainan keseluruhan. Usia, berat badan, kecepatan, daya tahan, kekuatan, keseimbangan,
fleksibilitas, dan kelincahan merupakan beberapa faktor mempengaruhi penampilan dalam bermain
sepakbola. Dengan hal tersebut banyak momen-momen yang akan ditemukan oleh pemain untuk
selalu bergerak. Kecepatan adalah salah satu hal yang ada dalam bagian tersebut, kecepatan adalah
kemampuan seseorang untuk bergerak atau berpindah tempat dalam waktu yang sesingkat-
singkatnya.

Kata Kunci: Olahraga, Sepak bola, Teknik.

PENDAHULUAN

Perkembangan olahraga di Indonesia dewasa ini semakin berkembang pesat dan
memperlihatkan gejala yang amat kompleks, karena kegiatan olahraga merupakan bagian
yang tak terpisahkan dari kehidupan setiap manusia. Olahraga adalah setiap aktifitas fisik
yang berupa permainan dan dilakukan dalam bentuk pertandingan baik melawan unsur-
unsur alam, orang lain maupun diri sendiri (Nugroho et al., 2021)(Aguss, 2020)(Sandika &
Mahfud, 2021)(Nugroho & Gumantan, 2020)(Ahdan et al., 2020). Lahirnya sepakbola
modern terjadi di Freemason Tavern pada tahun 1863 ketika 11 sekolah dan klub
berkumpul dan merumuskan aturan baku untuk permainan tersebut, bersamaan dengan itu
terjadi pemisahan yang jelas antara rugby dengan soccer (sepakbola). Pada tahun 1869
membawa bola dengan tangan mulai dilarang dalam permainan sepakbola, selama tahun
1800-an, olahraga tersebut dibawa oleh pelaut, pedagang dan tentara inggris ke berbagai
belahan dunia dan pada tahun 1904 asosiasi tertinggi sepakbola dunia (FIFA) dibentuk dan
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mulai tahun 1900 berbagai kompetisi dimainkan di seluruh negara. Sepakbola merupakan
cabang olahraga yang paling populer di dunia, lebih dari 200 juta orang di dunia
memainkan lebih dari 20 juta permainan sepakbola setiap tahunnya dan jutaan pasang mata
melihat kompetisi sepakbola baik secara langsung maupun melalui media televisi.
Sepakbola adalah permainan yang menantang secara fisik dan mental, seorang pemain
harus melakukan gerakan yang terampil di bawah tekanan fisik, mental dan waktu yang
sudah ditentukan serta harus menghadapi lawan, bahkan seorang penjaga gawang harus
mampu melakukan gerakan-gerakan akrobatik untuk menyelamatkan gawang dari
kebobolan (Nugroho & Yuliandra, 2021)(Gumantan & Mahfud, 2018)(Yuliandra &
Fahrizqgi, 2019)(Setiawan et al., 2018). Menggiring bola adalah salah satu teknik yang
banyak menarik perhatian (Aguss et al., 2021)(Mahfud & Gumantan, 2020)(Yuliandra &
Fahrizgi, 2020)(Gumantan & Mahfud, 2020). Menggiring bola adalah kemampuan
seseorang untuk memainkan bola dan memindahkan bola dari satu daerah ke daerah atau
wilayah yang kosong tanpa bantuan teman dan tanpa bisa direbut oleh pemain lawan
(Mahfud & Yuliandra, 2020)(Saputra & Aguss, 2021)(Sudibyo & Nugroho,
2020)(Dermawan & Nugroho, 2020)(Aguss, 2020). Unsur yang dapat membantu dan
mendukung dalam proses penguasaan gerak teknik sepakbola adalah kemampuan kondisi
fisik. Dalam bermain sepakbola kemampuan fisik pemain atau siswa memegang peranan
penting untuk dapat menjaga kualitas teknik yang akan digunakan dan tentunya kualitas
permainan keseluruhan. Usia, berat badan, kecepatan, daya tahan, kekuatan, keseimbangan,
fleksibilitas, dan kelincahan merupakan beberapa faktor mempengaruhi penampilan dalam
bermain sepakbola (Mahfud et al., 2020)(Satria et al., 2020)(Fahrizgi, Gumantan, et al.,
2021)(Mahfud & Fahrizgi, 2020)(Handoko & Gumantan, 2021). Sepakbola adalah
permainan yang keterampilan terbuka dimana selalu berubah atau bergerak, dalam sebuah
observasi yang dilakukan dalam jangka waktu 3-4 detik selalu terjadi perubahan aktivitas
(Yuliandra et al., 2020)(Puspaningtyas & Ulfa, 2020)(Permata & Rahmawati, 2018)(Agus
& Fahrizqi, 2020). Dengan hal tersebut banyak momen-momen yang akan ditemukan oleh
pemain untuk selalu bergerak. Kecepatan adalah salah satu hal yang ada dalam bagian
tersebut, kecepatan adalah kemampuan seseorang untuk bergerak atau berpindah tempat

dalam waktu yang sesingkat-singkatnya.
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KAJIAN PUSTAKA
Olahraga

Olahraga merupakan suatu gerakan tubuh berulang-ulang untuk membentuk fisik yang
terencana dan terstruktur, ditujukan untuk meningkatkan kebugaran jasmani. berolahraga
setia hari bermanfaat bagi tubuh untuk menjaga kesehatan dan dapat meningkatkan derajat
kesehatan, olahraga dibutuhkan tubuh dalam kehidupan sehari-hari (Melyza & Aguss,
2021)(Pratomo & Gumantan, 2021). Olahraga yang dilakukan sejak dini sampai usia lanjut

dan dilakukan secara rutin dapat mencegah atau menghindari penyakit.
Sepak Bola

Sepak bola merupakan permainan yang dilakukan oleh sebelas orang per tim. Dua tim
yang berbeda berupaya untuk mencetak gol ke gawang lawan untuk mencapai kemenangan
tim. Dalam bermian permainan sepak bola memerlukan pergerakan fisik, mental, motorik
halus, motorik kasar dan kekuatan tim yang solid (Fahrizqi, 2018)(Fahrizqi, Aguss, et al.,
2021). Semua unsur tersebut difungsikan untuk menjaga pergerakan bola hingga melewati

garis gawang.

METODE

Metode pada penelitian ini adalah dengan menggunakan metode R and D ( Research and
Development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu dan untuk menyempurnakan suatu produk yang sesuai dengan acuan dan kriteria
dari produk yang dibuat sehingga menghasilkan produk yang baru melalui berbagai
tahapan dan validasi ahli bidang penelitian. Validator pada penelitian ini merupakan expert
dalam bidang olahraga sepakbola dan tes pengukuran olahraga.

Langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian sebagai berikut: (1) Melakukan
penelitian dan pengumpulan informasi (kajian pustaka, pengamatan subyek, persiapan
laporan pokok persoalan). (2) Melakukan perencanaan (definisi keterampilan, perumusan
tujuan, penentuan urutan tes, uji ahli, uji coba skala kecil). (3) Mengembangkan jenis
/bentuk produk awal (penyiapan materi, penyusunan buku/ modul /video dan perangkat
evaluasi). (4) Melakukan uji coba lapangan tahap awal menggunakan 36 subjek. (5)
Melakukan revisi produk berdasarkan masukan dan saran-saran dari hasil uji coba

lapangan tahap awal. (6) Melakukan uji lapangan utama dilakukan dengan 72 subjek. (7)
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Melakukan revisi terhadap produk operasional, berdasarkan masukan dan saran-saran hasil
uji coba lapangan utama. (8) Melakukan uji produk utama dengan subjek sebanyak 36
subjek (9) Melakukan revisi terhadap produk akhir berdasarkan saran dalam uji coba

lapangan. (10) Membuat laporan mengenai produk (Hasil yang didapatkan).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan. Didapatkan hasil pengembangan
instrumen pengamatan menggiring bola pada permainan sepakola sebagai berikut.

FINISH

)

Gambar 1 Bentuk Tes Menggiring Bola

Pelaksanaan : testee berdiri di garis start dengan bola pada saat ada aba-aba peluit, testee
menggiring bola melewati cone/patok ke arah kanan dan berlari dengan bola menuju
cone/patok berikut lalu diikuti gerakan melewati cone/patok ke arah kiri dan terakhir testee
menghentikan bola di area yang sudah disiapkan. Pada saat bunyi peluit waktu dimulai dan
pada saat bola sudah berhenti di area stop waktu akan berhenti. Penilaian: Hasil yang
dicatat adalah nilai yang dicapai testee dari 2 kali kesempatan.Nilai (skor)dari 2 penilai dan
waktu yang terbaik yang digunakan untuk pengolahan data.Adapun indikator penilaian dari
keterampilan menggiring bola adalah: Sikap awal / tahap persiapan, Gerakan perkenaan,
Sikap akhir Untuk menilai indikator tersebut digunakan skala likert.Penilai melakukan
pengamatan dan penilaian terhadap kualitas gerakan dari testee.Untuk memperoleh hasil
pengamatan maka disusun pedoman pelaksanaan pengamatan dari penilaian terhadap
indikator yang diamati.

Tabel 1. Penilaian Keterampilan Menggiring Bola

URAIAN PENTING UNSUR | PENILAIAN
GERAK 4 ‘ 3 | 2 | 1

NO | UNSUR GERAK

1 Persiapan/ sikap awal

a. pandangan pandangan ke arah tujuan dribbling

b. sikap badan posisi badan tegak
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c. Sikap Kaki

kaki tumpu diletakkan di samping
bola, kaki sentuh siap

d. Sikap Lengan

kedua lengan rileks, berada di
samping badan.

2 Gerakan Perkenaan

a. pandangan

pandangan fokus setiap kali sentuhan
dengan bola.

b. Sikap Badan

badan seimbang saat menggiring
bola.

c. Sikap Kaki

menyentuh bola secara
berkesinambungan,  jarak  kaki
dengan bola harus sedekat mungkin.

d. Sikap Lengan

kedua lengan di buka selebar bahu,
berada disamping badan menjaga
keseimbangan, siku agak ditekuk dan
rileks.

3 Sikap Akhir

a. pandangan

pandangan ke arah tujuan dribbling.

b. Sikap Badan

badan seimbang

c. Sikap Kaki

kaki tumpu berada di samping bola,
kaki sentuh menjaga bola

d. Sikap Lengan

lengan tetap dibuka selebar bahu
untuk menjaga keseimbangan, siku
ditekuk.

4 Keberhasilan menggiring bola

Patok/cone

mampu melewati rintangan / cone
mulai dari start sampai finish tanpa
menabrak / menyentuh cone.
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Tabel 2. Kriteria Penilaian Keterampilan Menggiring Bola

PENILAIAN
NO TAHAP INDIKATOR 4 3 2 1
1 |Persiapan/sikap |a. pandangan  |pandangan ke arah|pandanganke arah  [pandanganhanya | pandangan selain ke
awal tujuan aribbling  |tujuan dribbling ke bola. arah tujuan dribbling
namun langsung dan bola.
melihat ke bola.
b. sikap badan | posisibadan | sedikit condong ke | Terlalu condong | apabila posisi
tegak depan. ke depan. badan fidak tegak
dantidak condong ke
depan
¢ Sikap Kaki  |kaki tumpu(kaki tumpu disamping | kaki tumpu di kaki tumpu di
diletakkan di{bola, kaki sentun tidak |belakang bola,  [belakang bola, kaki
samping bola, kaki{siap kaki senfuh siap  (fumpu tidak siap
sentuh siap
d Sikap Lengan |kedua  lengan|kedua lengan fidak|kedua  lenganikedua lengan tidak
rileks, berada difrieks dan diletakkan|rileks dan fidak|nleks dan tidak
samping badan.  |di samping badan.  |diletakkan  di|diletakkan di
samping badan.  {samping badan.
2 | Gerakan a.pandangan |pandangan fokus|pandangan ke bola|pandangan hanya|pandangan selain ke
Perkenaan sefiap kall{namun berpindah ke ke tujuaniarah bola dan tujuan
sentuhan  dengan|arah tujuan cibbling. |dribbling . dnbbling.
bola.
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b. Sikap Badan [badan seimbang terlalu condong ke |sedikit condong ke [badan tidak
saatmenggiring |depan. belakang. seimbang.
bola.
¢.Sikap Kaki  |menyentuhbola  |menyentuh bola sentuhan dengan  [sentuhan dengan
secara secara bola tidak bola tidak
berkesinambungan |berkesinambungan, - |berkesinambunga |berkesinambungan,
, Jarak kaki jarak kaki dengan | jarak kaki jarak kaki dengan
dengan bola harus |bola jauh. dengan bola bola jauh
sedekat mungkin. dekat
d. Sikap Lengan | kedua lengandi | melakukan tiga melakukan2 | melakukan hanya
buka selebar | uraian gerakan Uraian gerakan | satu uraian gerakan
bahu berada | denganbenarpada | denganbenar | denganbenar ada
disamping badan | sikap kaki pada sikap kaki. | tidak sama sekall
menjaga pada sikap kak.
keseimbangan,
siku agak ditekuk
3 |Sikap Akhir a.pandangan  |pandangan ke arah|pandangan ke tujuan |pandangan hanya |pandangan selain ke
tujuan dribbling. ~ |dribbling namun  |ke bola. arahtujuan dnibbling
langsung melihat ke dan bola
bola.
b. Sikap Badan [badan seimbang  [badan telalu condong |badanterlalu [badan tidak
ke belakang condong ke depan |seimbang
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¢. Sikap Kaki  |kaki tumpu berada| melakukan dua uraian |melakukan satu |tidak ada yang benar
di samping bola |gerakandengan  |uraian gerakan  |dalam melakukan
kaki sentuh|benar pada sikap kaki|denganbenar  |gerakan kaki
menjaga bola pada sikap kaki
d. Sikap Lengan {lengan tetap lengantetap dibuka  [lengantidak (lengan tidak di buka
dibuka selebar  |selebar bahu untuk  (dibuka selebar  (selebar bahu dan
bahu untuk menjaga bahu untuk siku tidak ditekuk
menjaga keseimbangandan  |menjaga
keseimbangan,  |sikutidak ditekuk  |keseimbangan
siku ditekuk. dan siku agak
ditekuk
4(Keberhasilan mampu melewati {mampumelewali  |mampumelewati |mampu melewati
menggiring bola rinfangan/cone {rintangan /cone dari |rintangan/cone  |rintangan / cone dari
mulai dari stat ~ |start sampai finish, ~ {dri start sampai  (start sampai finish |
sampai finish  |akan tetapi menabrak |finish, tetapi tetapi menabrak /
tanpa menabrak / |/ menyentuh cone 1x. |menabrak / menyentuh cone lebin
menyentuh cone. menyentuh cone  (dari 2x
A
SIMPULAN

Permainan sepak bola dalam melakukan teknik menggiring bola diperlukan sikap awal /

tahap persiapan, Gerakan perkenaan, Sikap akhir Untuk menilai indikator tersebut

digunakan skala likert. Penilai melakukan pengamatan dan penilaian terhadap kualitas

gerakan dari testee.Untuk memperoleh hasil pengamatan maka disusun pedoman

pelaksanaan pengamatan dari penilaian terhadap indikator yang diamati
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